BAB IV
INTEGRASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA PADA MATERI ALJABAR KELASVII A
SMP NEGERI 2 MAYONG JEPARA

A. Gambaran Umum SM P Negeri 2 Mayong Jepara
1. Sejarah Singkat

SMP Negeri 2 Mayong Jepara berdiri pada tahun 198@etak di daerah
pedesaan yang berjarak 6,5 Kilometer dari kantarakeatan Mayong. Tepatnya
di jalan raya Pancur-Mayong Desa Datar Kecamatayokta Kabupaten Jepara
provinsi Jawa Tengah. Di bawah pimpinan Tri PriyosoPd. selaku kepala
sekolah, sekolah ini telah terakreditasi A padaORtober 2011 Sesuai SK. BAP
S/M provinsi Jawa Tengah nomer 135/BAP-SM/X/2611.

2. Vis, Misi dan Tujuan Sekolah
Visi sekolah ini adalah “Meningkat Dalam Prest&antun Dalam Budi
Pekerti”? Misi yang dirumuskan berdasarkan visi tersebuarantain?
a. Mengefektifkan proses pembelajaran.
b. Melaksanakan pengajaran remidi dan pengayaan.
c. Membantu dan mendorong peserta didik untuk lebihgeeral potensi diri.
d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yangut dan
mengelola tempat ibadah.
Sesuai dengan Visi, Misi tersebut, tujuan pendidil@MP 2 Negeri 2
Mayong adalah sebagai beriklit:

! Dokumentas Milik SMP Negeri 2 Mayong, diambil pada tanggal 8 September 2012
2 Dokumentas Milik SMP Negeri 2 Mayong, diambil pada tanggal 8 September 2012
% Dokumentasi Milik SVIP Negeri 2 Mayong, diambil pada tanggal 8 September 2012
* Dokumentasi Milik SVIP Negeri 2 Mayong, diambil pada tanggal 23 November 2012
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. Meningkatkan nilai rata-rata ujian nasional danotsk melalui peningkatan
kualitas pembelajaran dengan menerapkan CTL, PAIKEBtta layanan
bimbingan dan konseling.

. Mampu bersaing dalam lomba mata pelajaran Agam§, Kebahasaan,
Fisika, Biologi, Bahasa Inggris, dan Matematika a@dmik) ditingkat
kabupaten.

. Meraih kejuaraan di bidang ekstrakulikuler (non demik) ditingkat
kabupaten.

. Mewujudkan kebiasaan hidup bersih dan disiplinadakgan peserta didik.

. Mewujudkan kebiasaan beribadah sesuai ajaran agama.

Melestarikan budaya daerah melalui muatan lokahballaerah yaitu bahasa
jawa.

. Memiliki jiwa cinta tanah air yang diinternalisdswat pramuka.

. Membekali kecakapan hidup, khususnya dibidang &etpilan menjahit dan
ukir.

Mewujudkan lingkungan yang kondusif bagi peningkdtaalitas.
Meningkatkan kelulusan peserta didik dalam prosas ltasil pembelajaran

dalam ujian nasional dan nilai rata-rata ujian

. Keadaan Peserta Didik

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Mayong Kabupadépara pada

tahun ajaran 2012/2013 memiliki jumlah pesertakdgdibanyak 543 peserta didik

yang akan dijabarkan sebagai berikut:

Data peserta didik SMP N 2 Mayong Th. 2012/2013

Jumlah
Kelas | pesertadidik L aki-laki Perempuan | Jumlah Rombel
VII 177 91 86 6
VI 182 99 83 5
IX 184 85 99 6
Jumlah 543 275 268 17

® Dokumentasi dari SMP Negeri 2 Mayong, diambil pada 4 September 2012
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4. Keadaan Pendidik

Jumlah tenaga pengajar SMP Negeri 2 Mayong padant2012/2013

adalah sebagai berikfit:

Daftar Jumlah Tenaga Pengajar SMP N 2 Mayong

No Pendidik Jumlah
1. | IPA 5
2. | Matematika 3
3. | Bahasa Indonesia 2
4. | Bahasa Inggris 2
5. | Pendidikan Agama
6. | IPS 4
7. | Penjaskes 2
8. | PKN 1
9. | TIK 2
10. | BK
11. | Bahasa Jawa 1
Jumlah 28

B. Pendidikan Karakter Di SMP Negeri 2 Mayong
1. Latar Belakang Diterapkannya Pendidikan K ar akter

Sebelum pendidikan karakter menjadi kebijakan yaitakukan di setiap
sekolah di Indonesia, dalam visi dan misi SMP Niegéflayong ini telah terlihat
adanya upaya untuk menanamkan karakter atau bkeitpkepada peserta didik.
Penerapan pendidikan karakter dilakukan dengan imeiggasikan karakter pada
diri peserta didik melalui pola pembelajaran yangngutamakan terbentuknya
karakter peserta didik. Pendidikan karakter yangattsud di SMP Negeri 2
Mayong ini yang dikemukakan oleh Tri Priyono S.lethku kepala sekolah yaitu
pendidikan yang diupayakan untuk membentuk kepidmapeserta didik menjadi
lebih baik’

® Dokumentasi dari SMIP Negeri 2 Mayong, diambil pada 4 September 2012
" Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 Mpyepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012
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Pendidikan karakter di sekolah ini telah diteraplsmjak tahun 1999,
tetapi pendidikan karakter pada tahun tersebuinbelicantumkan di Silabus dan
RPP dalam setiap pembelajaran. Penanaman karadde dulu di sekolah ini
dibuktikan dengan adanya pengajaran karakter “TWuidlaya Malu”. Tujuh
budaya malu sekolah tersebut yaitu malu karenandatarlambat atau pulang
cepat (tidak tepat waktu), malu karena melihat mekeelakukan aktivitas (tidak
kreatif dan pasif), malu karena melanggar peratftalak mengindahkan tata
tertib), malu untuk berbuat salah (tidak melakugarbuatan terpuji), malu karena
bekerja tidak berprestasi (tidak melakukan pekarjdangan maksimal), malu
karena tugas tidak terlaksana atau selesai tepgatitzdak menggunakan waktu
sesuai jadwal), malu karena tidak berperan akiérdamewujudkan kebersihan
lingkungan atau sekolah (tidak membuang sampaliimiéah pada tempatnyd).

Pada tahun 2011 semua pendidik mata pelajaran Bi IS&éfjeri 2 Mayong
ini baru diinstruksikan melakukan pembelajaran bsib karakter dengan
menggunakan silabus dan RPP yang juga mencantumila@milai karakter.
Nilai-nilai yang diterapkan merupakan adopsi dampdalsi yang didapat dari
acuan nilai-nilai karakter yang ditetapkan pematint Kemudian diambil
beberapa poin yang memang perlu dikembangkan. Migahilai-nilai kejujuran,
nilai kedisiplinan, bisa dipercaya, tekun belajdrekerja sama dan lain

sebagainyd.

2. Tujuan Pendidikan Karakter di SMP Negeri 2 Mayong Jepara

Ada empat tujuan pelaksanaan pendidikan karakteBMP Negeri 2
Mayong yaitu?°
a. Menanamkan nilai-nilai moral pada diri pesertaldidi

b. Membentuk kepribadian secara utuh.

8 Wawancara dengan Bapak Agus Hidayat. S.Pd selaka Wepeserta didikan sekolah
SMP Negeri 2 Mayong Jepara, Kamis 6 September 2012

® Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 MpJepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012

9 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 Mpyepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012
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c. Meningkatkan kecakapan, kereativitas dan tanggamngl peserta didik.
d. Memperluas akhlak peserta didik serta menetapkarakdirian.

Pendidikan karakter itu merupakan sarana yang $ahghat untuk
menciptakan pondasi keimanan yang stabil dan kaladdm diri peserta didik.
Pelaksanaan sebuah program pendidikan dengan pelagamelalui model
pendidikan karakter diharapkan dapat mencegah dampgatif bagi peserta

didik di masa depan.

3. Sistem Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMP Negeri 2 Mayong

Pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Mayong dilakulsebagai upaya
antisipasi untuk langkah perkembangan bagi kuapeserta didik agar mampu
menghadapi tantangan zaman dan perubahan masygaakasemakin pesat. Ada
empat cara pelaksanaan pendidikan karakter yaagsdihakan di SMP Negeri 2
Mayong!*

Carapertama, melalui kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelltelalui
kegiatan belajar mengajar ini nilai-nilai karaksaperti, religius, disiplin, jujur,
tanggung jawab, peduli lingkungan dan sosial ddai-nilai karakter yang lain
bisa dimasukkan atau diintegrasikan ke dalam matkjggan yang ada.
Penerapannya, nilai-nilai karakter tersebut diirgsidfan dengan SK atau KD
yang ada?

Kedua, dengan keteladanan yaitu kegiatan pembelajananipgaan yang
mengutamakan pemberian contoh (teladan) dari pi#ndithn pengelola
pendidikan yang lain kepada peserta didik. Bebecap#oh kegiatan peneladanan
yang dapat dilakukan adalah seperti yang diamatkelam aspek ibadah dan
akhlak.

1 wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 Mgjepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012

2 Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&Rjeri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012
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Ketiga, dengan pembiasaan secara rutin di sekolah. PgwMolah
menerapkan nilai-nilai karakter daladaily activities secara intensif Dari
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, telathailadanya budaysalaman di
pagi hari, setiap pagi di gerbang pintu masuk tedmt® guru piket yang
menyambut dan bersalaman dengan peserta didik gkag masuk ke dalam
sekolaht* Hal ini akan menumbuhkan nilai santun dan pedepada peserta
didik. Selain itu, dengan pembiasaan, sekolah joggnanamkan nilai-nilai
karakter melalui budaya cinta kebersihan. Aplikggjindengan melatih peserta
didik membersihkan ruang kelasnya sebelum pembetagimulai, setiap peserta
didik memiliki jadwal piket untuk membersihkan rgankelasnya, dan
bertanggung jawab terhadap kebersihan ruang kedssbut® Nilai religius juga
diterapkan dengan selalu berdoa di setiap awal pkjalban yang dilakukan di
teras kelas. Kegiatan ini dipandu oleh guru pemgaja pertama. Setelah selesai
berdo’a peserta didik masuk ke dalam kelas daralzemsin dengan guru pengajar
jam pertama® Sekolah juga menerapkan nilai karakter disiplifaiNkarakter ini
diwujudkan dengan membuat kartu tanda izin kel@askdengan wujudocard.
Setiap kelas ada dua kartu, dengan asumsi peseikadddalam kelas maksimal
yang izin keluar kelas saat pembelajaran hanyaodanag. Setiap peserta didik
yang berada di luar kelas dengan mematauard tersebut berarti telah
mendapatkan izin dari pendidiknya. Dengan begika ada anak di luar kelas
pada jam pelajaran tanpa membaseaard dapat diindikasikan sebagai peserta
didik yang melakukan pelanggaran. Siapapun pengililg melihat peserta didik
tersebut bisa menindak dengan mempeirt pelanggaran’ Adapun penanaman

nilai karakter kreatif, suka membaca, dan menulitumibuhkan melalui

13 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 Mpyepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012

14 Observasi di SMP Negeri 2 Mayong, pada tanggal 13 September 2012

5 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 Mpyepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012

8 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 Mgjepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012

' Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 Mpyepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012
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pengadaan majalah dinding (mading) di setiap kegdegy ditempel di belakang
kelas, mading tersebut isinya diganti setiap sebsiékali'®

Yang keempat, yaitu penanaman nilai karakter melalui ekstradubér di
sekolaht® Ekstrakulikuler yang ada di sekolah tersebut ypiamuka, voly, seni
musik, komputer, pencak silat dan rebana. Banydki-miai karakter yang
diterapkan melalui ekstrakulikuler tersebut. dal&mgiatan pramuka dapat
diterapkan nilai disiplin, cinta tanah air, pedsbsial, peduli lingkungan serta
keberanian. Sedangkan menanamkan kebiasaan hichgt, seeningkatkan
kebugaran, menanamkan rasa sportifitas, tanggumgbjadisiplin dan percaya
diri pada peserta didik dapat tertanam melalui&agi olah raga voly. Seni musik
dapat mengasah daya kreasi, sehingga akan terbemio&di yang kreatif.
ekstrakulikuler komputer dimaksudkan untuk memieterampilan anak dalam
bidang informatika dan komunikasi agar pesertakdigbih cakap terhadap
teknologi. Pencak silat dan rebana merupakan salahcara menanamkan nilai-
nilai budaya dalam rangka melestarikan budaya lesien tanggung jawab serta
kepekaan terhadap lingkungan dapat diterapkan wodtebiatan pencak silat.
Sedangkan dalam kegiatan rebana dapat ditanamkamitai disiplin dan kerja
samat’

Penerapan beberapa nilai karakter di atas telahbaee dampak yang
baik. Perubahan-perubahan yang nyata tercermindddaim diri peserta didik.
Sejauh ini peserta didik telah menunjukkan sikamtacikebersihan, tanggung
jawab, religius, disiplin, kreatif, suka menulisndmembaca. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dari hasil pengamatan yang dilakukaghgbeneliti dan wawancara
dengan kepala sekolah (terlampir).

Dengan adanya perubahan tingkah laku para pesdikadid SMP Negeri
2 Mayong menjadi lebih baik, maka ini berarti fungendidikan karakter telah

terlaksana. Fungsi pendidikan karakter adalah umbelkagembangkan potensi

18 Observasi di SMP Negeri 2 Mayong, pada tanggal 11 September 2012

19 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 Mgjepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012

20\wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 MpJepara, Tri Priyono, Kamis
6 September 2012
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peserta didik agar menjadi pribadi yang berprildlaik. Tidak hanya fungsi
pendidikan karakter yang tercapai, tetapi tujuandpikan karakter juga telah
tercapai, yaitu meningkatkan mutu penyelenggaraan hhsil pendidikan yang
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter kddak anulia manusia
secara utuh, terpadu, dan seimbang. Sehingga dewgaya pendidikan karakter
yang diterapkan di sekolah diharapkan peserta digdnmpu mengembangkan
pengetahuan mereka, sehingga mereka dapat menenaitdianilai karakter dan

akhlak mulia dalam perilaku sehari-hari.

C. Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Matematika Kelas
VII A SMP Negeri 2 Mayong Jepara

1. Pembelajaran Matematika di KelasVII SMP N 2 Mayong

Pendidikan matematika di SMP Negeri 2 Mayong menpaR aspek:
pemahaman konsep, keterampilan proses, dan kemaraplikasi. Pembelajaran
matematika kelas VII SMP Negeri 2 Mayong dilakuksglama empat jam
pelajaran dalam seminggfidapun kajian matematika kelas VII di SMP Negeri 2
Mayong adalaf*
a. Aritmatika

Aritmatika merupakan cabang ilmu matematika yangkdiean dengan
hitungan. Adapun ruang lingkup kajiannya adalahrighn. Aspek yang dipelajari
adalah pengertian bilangan, macam-macam bilangan aerasi bilangan
meliputi proses penjumlahan, pengurangan, perkal&mta pembagian yang
sering dipakai dalam perhitungan sehari-hari. afena itu tidak seharusnya
orang-orang umum dan anak-anak takut matematikeenkamatematika dan
aritmatika banyak membantu kehidupan. Justru hgeusnereka sadar apabila
tidak bisa menghitung dengan matematika mereka akaah, yaitu akan bisa
ditipu orang, rugi, celaka dan sebagainya. Oleler@ritu sebaiknya aritmatika

dan matematika dipelajari dengan sungguh-sungguh.

21 Wwawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012
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b. Aljabar

Aljabar merupakan cabang dari matematika yang mijape
penyerdehanaan dan pemecahan masalah dengan mekeyywsimbol sebagai
pengganti konstanta dan variabel. Aljabar merupatarang matematika yang
mempelajari struktur, hubungan dan kuantitas. Unumpelajari hal-hal ini
dalam aljabar digunakan simbol (biasanya berupafhuntuk merepresentasikan
bilangan secara umum sebagai sarana penyederhadaan alat bantu
memecahkan masalah. Perhitungan dalam aljabarutdisglerasi simbolik yaitu
untuk mencari solusi secara sistematik terhadagapeaan linier dan kuadratik.
Dalam materi aljabar tidak bekerja secara langglemggan bilangan melainkan
bekerja dengan menggunakan simbol, variabel danegieelemen himpunan.
c. Geometri

Geometri merupakan bagian dari matematika yang amehi persoalan
mengenai ukuran, bentuk, dan kedudukan sertarsifaty. Geometri digunakan
dalam kehidupan sehari-hari untuk keperluan peminzany

SMP Negeri 2 Mayong menyadari pentingnya membemgedian
terhadap peserta didik bahwa seluruh ilmu yangdadhunia ini adalah ilmunya
Allah, tidak ada pemisahan ilmu dunia dan ilmu agéihirat. Dan hal ini
dimanifestasikan dalam kurikulum yang diterapkanSMP Negeri 2 Mayong.
Proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam pejatzi matematika pada
kelas VII di SMP negeri 2 Mayong diperlukan adarsgperangkat rencana,
pengaturan isi dan bahan pelajaran serta metodpdignnakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, sehipgogses belajar mengajar
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharajpkatalam dunia pendidikan
hal tersebut disebut sebagai kurikulifn.

Kurikulum pembelajaran matematika disusun dengamga@h pada
penciptaan keaktifan peserta didik yang mengacwa pahsepactive learning.
SMP Negeri 2 Mayong menggunakan Kurikulum KTSP dBepartemen

Pendidikan Nasional (Depdiknas). Di dalam kurikuluBiknas terdapat

22 Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012
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pengembangan dalam pembelajaran yakni (silabuserindtegiatan belajar
mengajar, aspek keterpadudh).
2. Bentuk dan Metode Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Matematika Kelas V11
Bentuk pendidikan karakter dalam pembelajaran mati&en SMP Negeri
2 Mayong adalah dengan pembelajaran reflektifuydéngan mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam pembelajaran matematiReoses pembelajaran
reflektif dilakukan melalui pengaitan materi mateike yang dibahas dalam
pembelajaran matematika dengan adanya makna dkabglamateri tersebut.
Implementasi pembelajaran reflektif dilakukan olpkndidik pada kegiatan
apersepsi, Kegiatan inti sampai dengan pendtup.
Metode pendidikan karakter dalam pembelajaran mmatiga dilakukan
dengan berbagai metode, diantaranya adalah keteladerta reflekst
a. Keteladanan
Keteladanan yang dimaksud di sini yaitu pendidik ntheri
keteladanan segala perbuatan baik yang perlu kéjadan diteladankan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti keteladarsipluati dll.
b. Refleksi
Penerapan metode refleksi dalam pembelajaran makenthlakukan
dengan menerapkan berbagai kegiatan dalam pembelajgatematika yang
mengandung nilai-nilai karakter utama yang telakemibangkan dalam

matematika.

2 Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib, Selasa 11 September 2012

24 Observasi dari SMP Negeri 2 Mayong, pada tanggal 10-22 September 2012

% Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012
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3. Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Matematika kelas VII SMP
Negeri 2 Mayong

Nilai-nilai utama pendidikan karakter yang diterapkpada pembelajaran
matematika di SMP Negeri 2 Mayong adalah disiptasa hormat, perhatian,
tekun dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut mhi&an oleh pendidik
matematika serta kesepakatan dengan pihak yangebang di SMP Negeri 2
Mayong. Nilai-nilai karakter tersebut dianggap dodmla diintegrasikan dalam
pembelajaran matematika yang sesuai dengan kastiktenatematika. Adapun
penjabaran nilai-nilai tersebut adaféh:

a. Disiplin (discipline)

Nilai disiplin tampil dalam pembelajaran matematkarena matematika
memiliki susunan materi yang hirarkis, dalam memjgei matematika
pengetahuan yang didapat sebelumnya itu sangaingettarena kehirarkisan
matematika, maka belajar matematika pada suatuinyatey terputus-putus akan
mengganggu terjadinya proses belajar mengajar.sifdidian anak terlihat dalam
setiap pengkajian matematika, hal ini dilakukanragglalu mengikuti struktur
matematika secara beruntun.

b. Rasa hormat dan perhatidRegpect)

Belajar matematika sangat penting untuk memahamseq awal, karena
suatu konsep merupakan dasar dari konsep yang (&Elanjutnya), tentu
seseorang perlu memahami konsep yang mendasahmylerarti mempelajari
matematika haruslah bertahap dan berurutan sertadasarkan kepada
pengalaman belajar yang lalu. Maka dalam belajaematika diperlukan sikap
yang perhatian terhadap materi dan rasa hormatdeph pendidik sebagai
pengajar materi.

c. Tekun Qiligent)

Matematika merupakan ide abstrak yang diberi simsbubol, terutama

pada materi aljabar dan peluang maka konsep-kanaggmatika harus dipahami

lebih dulu sebelum memanipulasi simbol-simbol iKetekunan terlihat dalam diri

%6 Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012
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peserta didik saat memanipulasi simbol-simbol damghubungkan konsep dan
simbol dalam mempelajari matematika agar terjatépatan antara konsep yang
akan dimanipulasi dengan simbol.
d. Tanggung JawaliRgsponsibility)

Matematika yang memiliki cakupan telaah terhadadangan-bilangan
serta operasinya, yang mencakup aritmatika, aljd@argeometri merupakan ide-
ide yang abstrak yang diberi simbol-simbol sertsusun secara hirarkis dan
penalaranya deduktif, jelas belajar matematika pedan kegiatan belajar mental
tinggi. Sikap tanggung jawab terlihat ketika peselitlik pantang menyerah untuk
belajar matematika.

Nilai-nilai karakter tersebut adalah kunci dari @aoendidikan karakter
dalam pembelajaran matematika kelas VII SMP Neg@eMayong. Karakter-
karakter tersebut akan mudah dipahami oleh anabilapditerapkan secara terus
menerus. Poin terpenting dalam pendidikan karalkdatam pembelajaran
matematika kelas VII SMP Negeri 2 Mayong adalah gagarkan anak untuk
berperilaku sesuai dengan fitrahnya. Yang manarsekensep fitrah adalah
bahwa sesungguhnya manusia adalah berpotensi Maski demikian, potensi
tersebut harus senantiasa dijaga, dirawat dan thi&egkan sebagai usaha agar
potensi baik itu selalu eksis. Karakter atau budkigpti tidak serta merta telah ada
sejak manusia lahir, melainkan harus dibentuk dengarbagai instrumen.
Pendidikan karakter merupakan salah satu instruggedangan mencakup nilai-
nilai yang telah ditentukaf.

Salah satu peserta didik mengungkapkan bahwa pgngagmelajaran
matematika sering memberi teguran di atau di luglak ketika peserta didik
melakukan hal yang tidak baik. Seperti makan sabijalan ketika dari kantin,
atau menegur peserta didik ketika gaduh di daldaslksaat proses KBRF.Maka
untuk dapat membentuk karakigang tidak hanya sebagai pengetahuan kognitif

saja, pendidikan karakter harus dilakukan secats tmenerus, termasuk kepada

27 Wwawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib, Selasa 11 September 2012

% Wawancara dengan peserta didik kelas VIl A SMPdxieqyMayong, Indah Sari,
Selasa 11 Septembar 2012
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anak-anak usia sekolah menengah. Karena pada nisekan sangat mudah

menerima segala rangsangan dari luar.

4. Pengembangan Pembelajaran Matematika dengan Pendidikan Karakter
KelasVII SMP Negeri 2 Mayong

SMP Negeri 2 Mayong merupakan tempat kedua sekelliarga sebagai
tempat pendidikan. Selain keluarga yang sangatebampdalam membentuk
karakter anak, maka faktor sekolah juga tidak kalahting. Kematangan secara
emosi-sosial juga sangat dipengaruhi oleh lingkanggkolah, yang mana mulai
dari usia prasekolah sampai remaja.

Pendidikan karakter dalam pembelajaran matematik® Negeri 2
Mayong dilakukan dengan menggunakan sistem penalafajterpadu berbasis
karakter. Pengembangan nilai-nilai pendidikan kinaldiintegrasikan dalam
setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaramasek mata pelajaran
matematika. Pengembangan nilai-nilai tersebut gitém melalui cara-cara
berikut ini?®
a. Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi aba@<D) pada

Standar Isi (Sl) untuk menentukan apakah nilai-hidéaakter yang tercantum
sudah tercakup di dalamnya.

b. Mengkaji keterkaitan antara SK dan KD dengan ndan indikator untuk
menentukan nilai yang akan dikembangkan.

c. Mencantumkan nilai-nilai pendidikan karakter dalarabel itu ke dalam
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

d. Mengembangkan proses pembelajaran peserta didikraseaktif yang
memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan kuan internalisasi
nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai

e. Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yaeggalami kesulitan

untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menukguinya dalam perilaku.

29 Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012
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Sistem ini menjadikan peserta didik kelas VIl di BNMlegeri 2 Mayong
sebagai pusat kegiatan, yaitu dengan melibatkarekaedalam pengalaman
konkrit. Dengan melibatkan anak dalam pengalamarkity maka subyek yang
diajarkan dapat dengan mudah dimengerti. Dan jidgk tmudah hilang dari
memori anak, karena mereka ikut merasakan dan omedaksecara langsung. Hal
yang dilakukan secara langsung oleh anak-anak sdtampan dalam rekaman
ingatan mereka sehingga mudah diingat.

Dengan cara melibatkan anak aktif seperti ini mempeah anak dalam
memahami pelajaran, karena anak akan merasa nghtealbpelajaran itu tidak
sekedar dibaca dan dibayangkan. Dan akan melekainddaya ingat, serta

peserta didik tidak mudah merasa bosan dalam belaja

5. Pelaksanaan Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Matematikan pada Materi Aljabar Kelas VII A SMP Negeri 2 Mayong
Jepara

Pembelajaran matematika kelas VIl dilakukan selampat jam pelajaran

di kelas®® Ahmad Najib S.Pd merupakan satu-satunya pendidilematika kelas

VII.3! Integrasi pendidikan karakter di dalam proses mdajran matematika

kelas VII A SMP Negeri 2 Mayong dilaksanakan muari tahap perencanaan,

pelaksanaan, hingga evaluasi yang akan dijabastaamgsi berikut®?

1. Kegiatan Pembelajaran |

Proses pembelajaran matematika dimulai dengan mancproses
pembelajaran matematika yang telah disusun oletalB&thmad Najib sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam satu komgiettasar disusun satu
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan beberafmmymn. Banyaknya
pertemuan disesuaikan dengan materi pembahasam siedlar kompetensi yang

ke dua yaitu memenuhi bentuk aljabar, persamaarpediaksamaan linier satu

30 Dokumentasi, diambil pada tanggal 4 September 2012
31 Dokumentasi, diambil pada tanggal 4 September 2012

%2 Wwawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012

70



variabel dan kompetensi dasar ke dua yaitu melakukaerasi pada bentuk
aljabar telah terencana proses pembelajaran seiganieali pertemuan.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajardn I.

Dengan standar kompetensi memahami bentuk aljglgasamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel. Kompetensadaselakukan operasi pada
bentuk aljabar dengan indikator menjelaskan pesg&e operasi pada bentuk
aljabar dan menyederhanakan hasil operasi padaulbealjabar. Tujuan
pembelajaran adalah peserta didik dapat menyelesadperasi pada bentuk
aljabar dan menyederhanakan hasil operasi padaukbeadjabar. Nilai-nilai
karakter peserta didik yang diharapkan yaitu disifdiscipline), rasa hormat dan
perhatian respect), tekun (iligent) serta tanggung jawalbe§ponsibility). Model
pembelajaran yang diterapkan adalaeboperative learning dengan metode
kombinasi ceramah, tanya jawab, diskusi dan pemibduigas.

1) Pertemuan Pertama

Kegiatan pendahuluan dilakukan selama 10 menisi Déngan apersepsi
berupa pembahasan PR yang sulit serta menyampéilkaan pembelajaran.
Motivasi diberikan dengan pendidik menjelaskan ipgnlya materi ini untuk
memahami materi selanjutnya dan manfaatnya untukbaatu mempermudah
penyelesaian perhitungan dalam kehidupan sehari-har

Kegiatan inti dilakukan selama 60 menit, diawalingen kegiatan
eksplorasi kegiatan ini dilakukan dengan pembestanulus kepada peserta didik
berupa pemberian materi mengenai operasi padalkbealjlar, kemudian antara
pendidik dan peserta didik mendiskusikan matesdient. Pada saat elaborasi,
peserta didik melakukan operasi penjumlahan damyangan bentuk aljabar
yang melibatkan koefesien, variabel dan konstaalkand menyelesaikan soal-soal
yang diberikan oleh pendidik. Konfirmasi dilakukadengan pembentukan
kelompok 4-5 orang untuk mengerjakan soal yang didauku paket. Setelah
kegiatan tersebut salah satu peserta didik mempeeskan hasil pekerjaanya di

depan kelas dan peserta didik yang lain menanggapi.

33 RPP matematika kelas VI
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Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit dengadidik dan peserta
didik bersama-sama merangkum materi penjumlahan mErgurangan pada
bentuk aljabar. Pendidik juga memberikan pertanysata beberapa peserta didik
untuk memperoleh gambaran pemahaman peserta didiladap materi yang
dibahas. Setelah itu, pendidik memberikan tugasalusengan soal pada buku
paket.

2) Pertemuan Kedua

Pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan selanmeh@ diisi dengan
apersepsi berupa pembahasan PR yang sulit sertggampaikan tujuan
pembelajaran. Motivasi diberikan dengan cara pekdigenjelaskan pentingnya
materi ini untuk memahami materi selanjutnya damfaetnya untuk membantu
mempermudah penyelesaian perhitungan dalam kemdgyari-hari.

Kegiatan inti yang dilakukan selama 60 menit dikéu dengan kegiatan
eksplorasi yang dilakukan pemberian stimulus keppdaerta didik berupa
pemberian materi mengenai operasi pada bentuk aaljakemudian antara
pendidik, dan peserta didik mendiskusikan mateseteut. Pada saat elaborasi,
peserta didik melakukan operasi pembagian dan lemkbentuk aljabar yang
melibatkan koefesien, variabel dan konstanta dalemnyelesaikan soal-soal yang
diberikan oleh pendidik. Konfirmasi dilakukan dengeembentukan kelompok 4-
5 orang untuk mengerjakan soal latihan 9 halamaa, 40 e dan latihan 4 hal 41
no 1 a, ¢, e yang ada di buku paket. Setelah lkayiarsebut salah satu peserta
didik mempresentasikan hasil pekerjaanya di depdaiskdan peserta didik yang
lain menanggapi.

Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit, kegiataberisi pendidik
dan peserta didik bersama-sama merangkum materijurpiaman dan
pengurangan pada bentuk aljabar. Pendidik juga regkam pertanyaan pada
beberapa peserta didik untuk memperoleh gambararatmeman peserta didik
terhadap materi yang dibahas. Setelah itu, pendit#knberikan tugas rumah
dengan soal pada buku paket halaman 40 latiham&mb b dan d serta halaman
41 nomer 1 b dan d.
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3) Pertemuan Ketiga

Pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan selanmeh® diisi dengan
apersepsi berupa pembahasan PR yang sulit sertasampaikan tujuan
pembelajaran. Motivasi diberikan dengan pendidiknjelaskan pentingnya
materi ini untuk memahami materi selanjutnya damfaetnya untuk membantu
mempermudah penyelesaian perhitungan dalam kemdedwari-hari.

Kegiatan inti dilakukan selama 60 menit dengan &g eksplorasi yang
dilakukan pemberian stimulus kepada peserta didikufe pemberian materi
mengenai operasi pada bentuk aljabar, kemudiameapéadidik dan peserta didik
mendiskusikan materi tersebut (Bahan: Buku pakdematika SMP kelas VII
semester 1 mengenai operasi bentuk aljabar). Peataetaborasi, peserta didik
menyederhanakan bentuk aljabar yang melibatkan ek@ef, variabel dan
konstanta dalam menyelesaikan soal-soal yang Hderioleh pendidik.
Konfirmasi dilakukan dengan peserta didik mengenjalatihnan 3 halaman 40 no
2 dan 5, latihan 41 nomer 2 dan 5. Setelah kegimesebut salah satu peserta
didik mempresentasikan hasil pekerjaanya di depdaskdan peserta didik yang
lain menanggapi.

Kegiatan penutup selama 10 menit dilakukan dengaidik dan peserta
didik bersama-sama merangkum materi penjumlahan mErmgurangan pada
bentuk aljabar. Pendidik juga memberikan pertanysata beberapa peserta didik
untuk memperoleh gambaran pemahaman peserta didiladap materi yang
dibahas. Setelah itu, pendidik memberikan tugasalusengan soal pada buku
paket halaman 40 latihan 3 nomer 3 dan latihandenc.

Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis dengan:soal
a) Tentukan hasil dari:

(1) 5x +10x
(2) 17x — (—3x)
(3) 10x + 2y

3x +5y+

(4) 5a + 3b
2a — 2b-
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b) Tentukan hasil dari :
(1)5x%xa
(2) 6y x (=3)
(3) a®: a?
@y°:y

c) Sederhanakanlah!

(1) x3xx?

4abc

(2) 2ab
(3) (x*:x)?
(4) a®: a?
®)y*:y
b. Proses Pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaael#arah {*

1) Pertemuan pertama

Kegiatan pembelajaran matematika pada hari Sabhggsh 8
September 2012 dikelas VIl A oleh Bapak Ahmad Nailaksanakan pada
jam pelajaran ketiga, yaitu pada pukul 08.20 WIBn@lai dengan pendidik
matematika datang ke kelas tepat waktu yaitu pO820 WIB, pembelajaran
kedisiplinan ditunjukan oleh guru matematika dendatang tepat waktu. Hal
tersebut sangat berarti bagi tertanamnya karakieg paik bagi peserta didik.
Salam yang santun dan ramah menyapa peserta eioligai awal terjalinya
komunikasi yang hangat antara pendidik dan pesdidék. Keramahan
pendidik dalam berkomunikasi dapat membangun kopdi&is para peserta
didik agar siap menerima pelajaran. Sebagai beptirsiapan fisik guru
meminta murid untuk mempersiapkan buku pelajaratadimeja. Persiapan
secara fisik dan psikis dipandang perlu untuk mempdah peserta didik
menerima pelajaran.

Sebagai motivasi awal, pendidik membuka denganebéactentang
penggunaan aljabar dalam kehidupan sehari-harialMia dalam kegiatan

jual beli “anak-anak, penjual akan menghasilkanungtsecara maksimal

34 Observasi di kelas VII A SMP N 2 Mayong, pada gaid September-15 September
2012
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tanpa mengandung riba dapat dihitung menggunalkaveal, jelas Pak Najib.
Lebih lanjut, guru matimatika menjelaskan bahwar adgpat menerapkan
aljabar dalam kegaitan jual beli maka peserta didiku mempelajari materi
aljabar dengan sungguh-sungguh. Motivasi tersebpatdmenggugah minat
peserta didik dalam belajar matematika khususnytanmaljabar.

Sebelum memulai menjelaskan materi aljabar, pekdgdiebih dahulu
memperkenalkan istilah dalam aljabar, antara lamabel, konstanta, bentuk
aljabar, suku, koefesien, suku-suku sejenis dam-suku tak sejenis. Istilah
tersebut disampaikan pendidik secara tertulis dpapatulis sehingga
memberikan pengalaman kepada peserta didik secswal. Pengalaman
secaravisual terbukti cukup ampuh dalam meningkatkan pemahagmeaerta
didik. Dengan adanya aktivitas menulis materi yadg di papan tulis maka
secara langsung peserta didik akan memahami apg telah ditulis.
Selanjutnya, pendidik melontarkan pertanyaan kepadarta didik mengenai
istilah aljabar yang tertulis. Aktivitas ini, memddypeserta didik membaca dan
memahami istilah aljabar. Setelah sesi tanya jadisdsa cukup, pendidik
melakukan konfirmasi lebih lanjut mengenai istilfabar. Setelah pendidik
menjelaskan, dibukalah sesi tanya jawab kembalukumhemenuhi rasa
keingintahuan peserta didik terhadap materi aljabar

Agar semua peserta didik memahami seluruh mateng yelah
disampaikan oleh pendidik, pendidik memberikan gtain atau pelayanan
yang adil sesuai dengan kebutuhan kepada peséitayding belum paham
untuk menanyakan yang belum jelas. Dalam kegiatarierlihat pendidik
selalu melibatkan peserta didik mencari informaang luas dan dalam
tentang topik atau tema meteri yang dipelajari th@tejar dari berbagai
sumber. Dengan adanya sesi tanya jawab maka bsulagg proses
pembelajaran aktif yang terlihat dari komunikasilial balik antara pendidik
dan peserta didik. Kedekatan tersebut akan membasgasana nyaman
dalam proses pembelajaran sehingga materi aljagatdnudah disampaikan

oleh pendidik. Dengan adanya kedekatan ini, merndimit Nasiroh peroses
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belajar matematika sangat menyenangkan karna meidisda tertekan saat
KBM berlangsung, meski materi yang diajarkan itlit st

Setelah semua peserta didik paham dengan matagidiaampaikan,
pendidik melanjutkan penjelasanya mengenai opepasijumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar, penjumlahan dan pemgamnabentuk aljabar
dapat dioperasikan apabila mempunyai suku-suku ypenis. Salah satu
contoh yang diberikan oleh pendidik adatah+ 3y + 4x + 5y dapat diubah
menjadi 2x + 4x + 3y + 5y yaitu dengan mengumpulkan suku-suku yang
sejenis terlebih dahulu dan kemudian baru menjukalafya dan akan
mempunyai hasibx + 8y. Begitu pula dengan pengurangan bentuk aljabar
bisa menggunakan cara yang sama. Saat pendidilelaghkan, terlihat peserta
didik menyimak apa yang disampaikan oleh pendidggiatan ini dilakukan
hingga pukul 09.00 WIB.

Kegiatan pembelajaran matematika dilanjutkan Setgan istirahat
yang dimulai pada pukul 09.15 WIB. Peserta didiéasa lisan dibimbing oleh
pendidik melakukan operasi penjumlahan dan pengararbentuk aljabar
dengan beberapa soal yang diberikan oleh pendiBigngan adanya
bimbingan ini, maka pendidik secara langsung meméaa nilai kepedulian
kepada sesama. Jawaban dari setiap soal yangkdibesleh peserta didik
secara lisan dituliskan kembali di papan tulis gheimdidik. Ketika jawaban
yang tertulis dinilai salah oleh pendidik, maka gidik akan langsung
mengklarifikasi jawaban, begitu seterusnya sampmal s/ang diberikan
pendidik terjawab semua. Pada kegiatan tersebulihate interaksi antara
peserta didik dan pendidik dalam menyelesaikan gaab diberikan oleh
pendidik.

Setelah kegiatan tersebut pendidik memberi limd kepada peserta
didik untuk dikerjakan secara individu. Saat mejad@n soal, masih terlihat
peserta didik bekerja sama dengan peserta didik Remberian tugas secara

individu dapat membangun kepercayaan diri dan keliman peserta didik,

% Wawancara dengan peserta didik kelas VIl A SMPe¥ie®yMayong Jepara, Aini
Nasiroh, Selasa 11 September 2012
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jika masih terlihat bekerja sama dengan temanyaatddjartikan bahwa
peserta didik belum mampu mandiri dan masih beluemitiki kepercayaan
diri yang tinggi. Setelah beberapa menit, pendigikminta peserta didik
mempresentasikan hasil pekerjaanya di depan k8&ah satu peserta didik
mengerjakan pekerjaanya di papan tulis, kemudiawligé& dan peserta didik
yang lain secara lisan mengevaluasi jawaban yadaf ditulis oleh peserta
didik di papan tulis. Pujian berupa kata-kata yangcapkan oleh pendidik
setelah mengoreksi jawaban dari peserta didik 8eqzga “bagus” merupakan
cara pendidik dalam memberikan hadiah atau penghardgiepada peserta
didik yang mempresentasikan pekerajaanya di depkas .k

Sebelum pembelajaran berakhir, pendidik dan pesd#idik secara
lisan merangkum materi penjumlahan dan pengurabgatuk aljabar, serta
pendidik memberikan pertanyaan mengenai cara péaiam dan
pengurangan dalam bentuk aljabar kepada selurulertpeslidik untuk
memperoleh pemahaman peserta didik terhadap nteteebut. Peserta didik
terlihat sangat antusias dalam menjawab pertanyaeny diajukan oleh
pendidiknya. Kegiatan pembelajaran berakhir padaulpd9.55 yang di tutup
dengan pendidik memberi salam kepada peserta didik.

2) Pertemuan Kedua

Kegiatan pembelejaran ini berlangsung pada SeninSéptember
2012. Kegiatan dimulai dengan pendidik masuk kaskebhda jam 07.40 WIB.
dimulai pendidik membuka kelas dengan mengucapi&tmsdengan ramah
dan santun kepada peserta didik. Pendidik menymapleserta didik secara
fisik dalam pembelajaran matematika dengan menpeterta didik untuk
menyiapkan buku tulis maupun paket matematika skamh memulai proses
pembelajaran matematika. Pertanyaan pendidik kepadarta didik telah
mempelajari materi yang akan diajarkan merupakantulke kepedulian
pendidik karena keingintahuan pendidik terhadapdisirppemahaman peserta
didik yang ditunjukan dengan menanyakan kondisgptahuan peserta didik

tentang materi yang akan disampaikan. Dengan mékabempertanyaan
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semacam ini pendidik akan memahami kemampuan yiamtkil oleh peserta
didik.

Pada pukul 08.00 WIB. pendidik menjelaskan openaesikalian
dengan menyebutkan sifat-sifat perkalian pada Bemtiabar yaitu sifat
distributif, asosiatif dan komutatif. Dalam sifaistibutif dijelaskan bahwa
setiap a, b, danc bilangan riil berlakua(b + c) = ab + ac. Dalam sifat
asosiatif berlaku(axb)c = a(bxc) dengana, b, danc adalah bilangan riil.
Sedangkan sifat komutatif adalalb = bxa dengana, b, danc bilangan riil.
Penjelasan materi yang telah dituliskan guru digpajulis sangat membantu
peserta didik dalam memahami materi yang diberikzada kegiatan ini
peserta didik mendengarkan serta melihat apa yamcppkan oleh guru
secara sistematis seperti yang ada di papan @iigdalam penjelasanya,
pendidik selalu melempar pertanyaan kepada pedgtila dan para peserta
didik terlihat berusaha menjawab pertanyaan yabgrikan oleh pendidik.
Jadi ada interaksi dua arah antara peserta didikpgadidik. Menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bagi peserkadgidgan cara membina
hubungan baik antara pendidik dan peserta didikkdbeunkasi secara
terbuka sehingga tidak ada perasaan tertekan darn kspada pendidik
merupakan cara yang digunakan pendidik agar peseid&k mudah
memahami materi yang diajarkan.

Pada pukul 08.25 peserta didik melakukan operagkapian dan
pembagian bentuk aljabar dengan dipandu oleh pindizengan adanya
bimbingan ini, maka pendidik secara langsung memé&aa nilai kepedulian
kepada sesama. Ada banyak jawaban yang bermacaammgeang di
sampaikan oleh para peserta didik terhadap soay yaereka selesaikan,
membuat pendidik memberikan pembetulan dengan gi&ndienulis jawaban
yang diberikan oleh peserta didik secara lisanaghan tulis. Dalam kegiatan
ini pendidik mengajarkan sikap menghargai adanyebguman pendapat
secara terbuka. Anak didik juga diajak dan dididiktuk membuat
kesepahaman dan kesepakatan bersama secara tedaka saling

menghormati. Sikap terbuka yang ditunjukan oletegasdidik adalah berani
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3)

menerima dan mengakui bahwa pendapatnya belum tgatu tidak dapat
digunakan pada saat itu. Dengan kata lain, anak dalam forum ini tidak
dapat memaksa kehendak satu sama lain.

Setelah melakukan operasi perkalian dan pembagiatuk aljabar
dengan menggunakan sifat-sifat perkalian dalam ulzemijabar, pendidik
memberikan soal kepada peserta didik untuk dikarjakecara individu.
Pemberian latihan soal merupakan cara untuk medatiix bersifat tekun dari
mulai persiapan sampai selesai pembelajaran. Dalamanamkan kebiasaan
berani tampil di depan kelas guru selalu memintsepa didik memaparkan
hasil pekerjaanya di depan kelas kemudian peseitik d/ang lain
menanggapi. Sebelum keluar kelas yaitu pada puRW00WIB pendidik
memberikan salam kepada peserta didik, kemudiaarpedidik menjawab
salam tersebut.

PertemuarkKetiga

Pada pertemuan ketiga kegiatan proses pembeld@nraksana pada
hari Sabtu tanggal 15 September 2012. Kegiatan ldindengan pendidik
masuk ke kelas pada jam 08.20 WIB pada kegiatadgiehuam pendidik
matematika mengucapkan salam dengan ramah dannskepada peserta
didik, peserta didik menjawab salam secara bersams. Pendidik meminta
peserta didik untuk menyiapkan buku tulis maupukepanatematika saat
akan memulai proses pembelajaran matematika.

Sebelum pemberian materi pendidik memberikan msitikepada
peserta didik. Motivasi yang diberikan yakni perklicthenyampaikan cerita
tentang penggunaan materi aljabar. Dalam penjelas@endidik mengatakan
bahwa “hasil yangpaten dalam perhitungan aljabar merupakan contoh
kejujuran yang harus ditiru oleh manusia, kejujuraerupakan bekal yang
sangat penting untuk kehidupan kita kelak dimagaadedengan kejujuran
kita akan banyak dipercaya oleh orang lain darutes kita akan memiliki
banyak teman.” Cerita tersebut bukan sekedar cgdtay hanya menjadi
imajinatif dan khayalan belaka, namun memiliki anjubagaimana seorang

anak harus memiliki nilai kejujuran dan apabilaakddilaksanakan akan
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membawa petaka dan ketidak bahagiaan dalam hidup®@Eahagiaan akan
muncul dalam relasi yang baik antar manusia yatiggpdasar adalah relasi
dalam kehidupan dikelas dengan teman-temanya. iRgéagy baik bisa

dibangun melaui kejujuran yang dimiliki oleh setiafang. Dengan kegiatan
ini, guru memberikan pengertian mengenai nilaiirkirakter melalui sebuah
cerita.

Pada pukul 08.50 WIB pendidik memberikan materi yeelerhanakan
operasi pada bentuk aljabar, pendidik menjelaskemang operasi hitung
aljabar dengan penyebut suku tunggal dan menyedkha hasil operasi
pecahan aljabar. Sebelum pendidik menjelaskan maieserta didik di
instruksikan untuk menulis materi yang telah diguleh pendidik di buku
tulis matematika masing-masing. Para peserta didiRyimak penjelasan dari
pendidik dengan respect. Setelah pendidik selesai menjelaskan
penyederhanakan operasi pada bentuk aljabar, pkendehjelaskan tentang
operasi hitung aljabar dengan penyebut suku tundgal menyederhanakan
hasil operasi pecahan aljabar. Pada kegiatan riitige interaksi antara para
peserta didik dan pendidik dalam menyelesaikan soal

Setelah kegiatan tersebut pendidik dengan pesélila shma-sama
melakukan penyederhanaan bentuk aljabar denganrdpebesoal yang
diberikan oleh pendidik. Setelah kegiatan ini pditddimemberikan soal
kepada peserta didik untuk dikerjakan secara iddivbetelah beberapa menit
pendidik meminta peserta didik mempresentasikan pekerjaanya di depan
kelas kemudian peserta didik yang lain menangdeggiatan ini berakhir
sampai pukul 09.00 WIB.

Pada jam 09.15 setelah jam istirahat, dilakukahuegapembelajaran
dengan memberikan peserta didik soal tes tertalg yperisi tiga soal (seperti
dalam RPP). Pada saat evaluasi, pendidik menggeasita didik agar tidak
bekerja sama dengan teman-temanya. Dalam kegiataperanan pendidik
sangat penting dalam mencermati proses kegiataluasiayang dimiliki
peserta didik sangat terlihat dalam kegiatan iguran beberapa kali di

sampaikan pendidik kepada peserta didik yang mktakperilaku buruk dan
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mengingatkanya agar mengamalkan nilai-nilai baiges# jujur, mandiri,
tekun serta tanggung jawab sehingga guru dapat ar@omninengubah tingkah
laku mereka.

Pada pukul 09.55 sebelum keluar kelas pendidik neeikdn salam
kepada peserta didik, kemudian pesera didik merfjasaéam tersebut. Nilai

karakter yang ditanamkan adalah peduli.

. Pembelajaran Matematika ||

Proses pembelajaran matematika dimulai dengan adaarrencana
proses pembelajaran matematika yang telah disusbhnBapak Ahmad Najib
sebelumnya. Dalam sebuah kompetensi dasar disiehwatls RPP dengan
beberapa pertemuan. Banyaknya pertemuan disesualkagan materi
pembahasan. Pada standar kompetensi yang ke duanyamenuhi bentuk
aljabar, pesamaan dan pertidaksamaan linier satabed Kompetensi dasar
yang ke tiga yaitu menyelesaikan persamaan linggrakel dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran ada sebanyak dua k&imext.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajarafi I1.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh BapakbNdimulai dari
perencanaan pembelajaran yang dituangkan dalamdaRFSilabus yang di
dalamnya memuat materi aljabar. Dengan standar &mmgi memahami
bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan $atarvariabel. Kompetensi
dasar menyelesaikan persamaan linier satu varigmgan indikator mengenal
PLSV dalam berbagai bentuk dan variabel dan dapaentukan bentuk setara
dan penyelesaian dari PLSV. Tujuan pembelajarataladseserta didik dapat
mengenal PLSV dalam berbagai bentuk dan variabelpéserta didik dapat
menentukan bentuk setara dan penyelesaian dari PN8&-nilai karakter
peserta didik yang diharapkan yaitu disiplin, rasamat dan perhatian, tekun
serta tanggung jawab. Nilai-nilai karakter ini meakan nilai utama yang

dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Modehbelajaran yang

% RPP matematika kelas VIl SMP N 2 Mayong
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diterapkan adalalcooperative learning dengan metode kombinasi ceramabh,
tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas.
1) Pertemuan Keempat

Pada kegiatan pendahuluan selama 10 menit diisjathempersepsi
berupa menyampaikan tujuan pembelajaran. Motivaberikan dengan
pendidik menjelaskan pentingnya materi ini.

Kegiatan inti dilakukan selama 60 menit diisi demgkegiatan
eksplorasi dilakukan dengan pemberian stimulus depeeserta didik berupa
pemberian materi mengenai persamaan linear saiabear(PLSV) dalam
berbagai bentuk dan variabel. Materi yang disangwailkdalah mengenai
kalimat terbuka, pengertian persamaan linier satialel, bentuk-bentuk
persamaan linier serta penyelesaian persamaan $iaie variabel. Kemudian
antara pendidik dan peserta didik mendiskusikanerma¢rsebut. Pada saat
elaborasi, peserta peserta didik memberikan comifigenai kalimat terbuka,
menyebutkan pengertian persamaan linier satu \a@ridan bentuk-bentuk
persamaan linier.

Konfirmasidilakukan dengan pembentukan kelompok 4-5 orangkunt
memberi contoh mengenai kalimat terbuka dalam p®aaa linier satu
variabel. Setelah kegiatan tersebut salah satutpedielik mempresentasikan
hasil pekerjaanya di depan kelas dan peserta g lain menanggapi.

Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit dengamdidik dan
peserta didik bersama-sama merangkum materi peasaliméer satu variabel.
Pendidik juga memberikan pertanyaan pada beberapartp didik untuk
memperoleh gambaran pemahaman peserta didik terhausteri yang
dibahas. Setelah itu, pendidik memberikan tugasafudengan soal pada buku
paket.

Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit dengamdidik dan
peserta didik bersama-sama merangkum materi PL$M @endidik juga
memberikan pertanyaan pada beberapa peserta didikk umemperoleh
gambaran pemahaman peserta didik terhadap mateyidibahas.

2) Pertemuan Kelima
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Pada kegiatan pendahuluan selama 10 menit diisjathempersepsi
berupa menyampaikan tujuan pembelajaran. Motivaberikan dengan
pendidik menjelaskan pentingnya materi ini.

Kegiatan inti dilakukan selama 60 menit diisi demgkegiatan
eksplorasi dilakukan dengan pemberian stimulus depeeserta didik berupa
pemberian materi mengenai persamaan linear saiabehr(PLSV) dalam
berbagai bentuk dan variabel. Materi yang disangrai&dalah penyelesaian
persamaan linier satu variabel. Kemudia antara iggndlan peserta didik
mendiskusikan materi tersebut. Pada saat elabgrasgrta didik melakukan
operasi penyelesaian persamaan linier satu varidmmifirmasi dilakukan
dengan pembentukkan kelompok 4-5 penyelesaian rpaesa linier satu
variabel salah satu peserta didik mempresentasifiaih pekerjaanya di depan
kelas dan peserta didik yang lain menanggapi.

Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit dengamdidik dan
peserta didik bersama-sama merangkum materi PLSV.

Evaluasi dilakukan dengan test tertululis. Tekndnifaian dilakukan
dengan tes tertulis berupa soal uraian, dengaryatal:

a) Manakah yang merupakan PLSV?

(1) x+3
(2)y-x=0
3)3x-6=9
(4)a+4=18
b) Tulislah lima persamaan lain yang setara dengan :
(1) 4-X%=6
2)x+7=10
c) Carilah penyelesaian dari persamaan di bawah irgale cara yang
mudah.
(1)64=n+34
(2)5-9=9-p
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b. Pembelajaran dengan Proses Pelaksanaan pembeléjaran
1) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat pada senin, 17 September 20&2ladi VII A
dilakukan mulai dengan kegiatan pendahuluam, ypéndidik matematika
datang ke kelas tepat waktu pada pukul 07.40. Sesaga di dalam kelas,
pendidik membuka kelas dengan mengucapkan salamaderamah dan
santun kepada peserta didik, para peserta didigasepenuh semangat secara
serempak menjawab salam secara bersama-sama.hSateraberi salam
pendidik meminta peserta didik untuk menyiapkanubtikis maupun buku
paket matematika karena pendidik akan mulai merkéennateri kepada para
peserta didik. Apersepsi yang diberikan yakni peikdnenyampaikan tujuan
dari pembelajaran yang akan dimulai hari ini yafeserta didik dapat
mengenal Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV)ndddarbagai bentuk dan
variabel, yang kedua yaitu peserta didik dapat meeken bentuk setara dari
PLSV.

Pada pukul 08.00 pendidik memperkenalkan apa it8\Pkepada
peserta didik dengan memberikan stimulus berupa@pegan materi mengenai
kalimat terbuka, pengertian dari persamaan lingu yariabel serta bentuk-
bentuk persamaan linier satu variabel dengan dlitlilipapan tulis. Pada saat
pendidik menuliskan materi di papan tulis, pareepesdidik terlihat mencatat
apa yang dituliskan pendidik di papan tulis terseBetelah pendidik selesai
mancatat materi, pendidik dengan sabar menunggertpedidik yang belum
selesai mancatat.

Saat semua peserta didik selesai mencatat pendia#nberi
penjelasan kepada peserta didik dengan memberédaanyaan mengenai apa
yang telah ditulis oleh pendidik, secara klasikatgppeserta didik menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh pendidik dengan meanhdisan pendidik di
papan tulis. Dalam memberi penjelasan materi péndielalu memberikan
pertanyaan kepada peserta didik dan para pesaiia sklalu menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh pendidik, hal ininjadikan peserta didik

3" Observasi dari SMP Negeri 2 Mayong, pada tanggal 17 September-22 September 2012
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terlihat menjadi aktif di dalam kelas. Setelah memlpenjelasan, pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untukanya kepada
pendidik. Hal ini menunjukan bahwa pendidik melkzet peserta didik untuk
mencari informasi yang luas dan dalam tentang tagaki tema materi yang
dipelajari dan belajar dari aneka sumber.

Pada pukul 08.30 WIB, dengan dibantu oleh pendgikerta didik
melakukan analisis beberapa kalimat terbuka denganerapkan konsep
persamaan linier satu variabel yang telah ditukndadik di papan tulis.
Dalam kegiatan tersebut para peserta didik terkiélzh memahami tentang
kalimat PLSV, hal itu dibuktikan dengan pesertaildichenjawab dengan
benar apa yang di tanyakan oleh pendidik. Setedgimtan tersebut pendidik
memberi tugas kepada setiap individu untuk membuoet kalimat terbuka.
Setelah beberapa menit pendidik meminta pesert& dig@mpresentasikan
hasil pekerjaanya di depan kelas kemudian peseitik d/ang lain
menanggapi.

Dorongan dan pemberian kesempatan untuk maju hisipasi
didalam kelas dan menjawab soal merupakan merupdiagian dari
penanaman keadilan pada diri peserta didik. Keadidalam konteks ini
dipertegas pendidik dengan sikap pendidik yang awdrjan diri dari sikap
dan penilaian senantke) dan tidak senangligike) atau pilih kasih terhadap
sekelompok orang atau peserta didik. Perlakuan pearbkesempatan serta
hak dan kewajiban peserta didik yang sama merupla&agian dari pendidikan
keadilan bagi anak.

Pada pukul 09.00 WIB kegiatan pembelajaran mat&matelah
selesai. Sebelum keluar kelas, pendidik memberdalam kepada peserta
didik, kemudian pesera didik menjawab salam tertsebu
2) Pertemuan kelima

Pertemuan kelima dilaksanakankan pada hari SalZuSebtember
2012. Pada pukul 08. 20 WIB, penanaman nilai disigitunjukan oleh guru
matematika datang tepat waktu. Pendidik mengucapktam dengan ramah

dan santun kepada peserta didik, peserta didik anaty salam secara
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bersama-sama. Pendidik meminta peserta didik umietkyiapkan buku tulis
maupun paket matematika kemudian proses pembeiajanatematika
dimulai. Sebelum pemberian materi pendidik memlaerilapersepsi dan
motivasi kepada peserta didik. Apersepsi yang tkher yakni pendidik

menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akaruldimhari ini yaitu

peserta didik dapat mengenal Persamaan Linier \&atabel (PLSV) dalam
berbagai bentuk dan variabel dan peserta didik tdammentukan bentuk
setara dan penyelesaian dari PLSV. Pemberian ggseidigunakan oleh guru
untuk menyiapkan psikis peserta didik agar siapamera pelajaran.

Pada pukul 08.30 Pendidik memberikan materi menge@aa
menentukan penyelesaian dari PLSV yang telah sdlitlilipapan tulis. Hal ini
merupakan stimulus yang diberikan oleh pesertakdagjar peserta didik
membaca, mencatat serta memahami materi sepegdimareka tulis seperti
yang ada di papan tulis. Pendidik menjelaskan mgtarg telah ditulis di
papan tulis, dan para peserta didik terlihat meakipenjelasan dari pendidik.
Setelah selesai menjelaskan penyelesaian Persaliman satu variabel,
pendidik memberikan soal PLSV dan peserta didilksdraa-sama pendidik
melakukan penyelesaian bentuk persamaan linierveaiabel. Pada kegiatan
ini terlihat interaksi antara para peserta didikn da@endidik dalam
menyelesaikan soal. Nilai yang ada dalam kegiateadalah komunikatif dan
ketekunan.

Pada pukul 08.40 WIB dengan dibantu oleh pendidikepta didik
mengerjakan soal penyelesaian persamaan linier \&aiabel yang telah
diberikan oleh pendidik. Setelah kegiatan tersetemgan pendidik memberi
soal kepada peserta didik untuk dikerjakan secat&idu. Setelah beberapa
menit pendidik meminta peserta didik mempresenaashiasil pekerjaanya di
depan kelas kemudian peserta didik yang lain megapig Nilai yang
tertanam pada kegiatan ini adalah tekun dan tarmgguvab.

Pada pukul 09.15-09.55 WIB pendidik memberikan @asil kepada
peserta didik dengan teknik penilaian dilakukangaentes tertulis berupa soal

uraian. Soal evalausi yang digunakan tersebut ssparti yang tercantum
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3.

dalam RPP. Selama 40 menit kegiatan evaluasi #éekepada peserta didik
dengan memberikan tiga soal (seperti yang ada kdindd&RPP), pendidik

mengawasi peserta didik agar tidak bekerja samaasemneman-temanya.
Tetapi, yang terlihat masih ada beberapa pesedi&k giang bekerja sama
dengan temanya. Saat pendidik melihat ada pesedit gang curang

pendidik langsung menegur kepada peserta didik y@ergangkutan. Pada
saat waktu telah selesai semua peserta didik dimintuk mengumpulkan

jawaban mereka.

Penilaian Hasil Belajar Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
M atematika
Penilaian pendidikan karakter di SMPN Negeri 2 Mayyang disebut

dengan penilaian akhlak mulia yang dilakukan ol@ipax Ahmad Najib,S.Pd

pada pembelajaran matematika di kelas VIl SMP Ne&gktayong menggunakan

jenis penilaian non-tes, misalnya tentang sikaggekenan, kedisiplinan dan lain-

lain. Untuk mengukur aspek ini digunakan penilaatara lain'®

a.

Penilaian pengamatan, adalah proses penilaian dereya mengamati dan
terhadap tingkah laku peserta didik dalam kelaspmauli luar kelas. Teknik
yang digunakan adalah dengan menuliskan prestasipdi@nggaran yang
dilakukan peserta didik dalam lampiran. Sebagaint@mampir.

Penilaian kinerja ferformance), adalah penilaian berdasarkan hasil
pengamatan penilai terhadap aktifitas peserta didilkam proses belajar
matematika sebagaimana yang terjadi. Dengan mekserggenilaian kinerja
pendidik bisa mengetahui apakah peserta didik mammamahami dan
menerapkan konsep yang telah dipahaminya. Dalamilaen ini
menggunakan instrumen pengamatan pendidik di d¢das.

Penilaian sikap (afektif), adalah penilaian terlpadspek-aspek nonintelektual
seperti sikap, minat, motivasi, dan sebagainyail&an afektif diperlukan
mengingat afektif berpengaruh terhadap perilakepaslidik di masa depan.

% Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,

Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012
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Teknik yang digunakan dalam penilaian ini menggamakkala likert.
Sebagaimana terlampir.

Penilaian pencapaian pendidikan karakter dalam pkgavan matematika
didasarkan pada indikator. Misalkan, indikator kntilai kedisiplinan di suatu
semester dirumuskan dengan perilaku memetuhi asekolah. Maka pendidik
mengamati (melalui berbagai cara) apakah pesedi& t#lah dengan sungguh-
sungguh tidak melanggar aturan sekolah. Pesertk didpat menunjukkan
karakternya dengan bukti hasil pekerjaanya atakdyatiengan bahasa tubuh.

Penilaian dilakukan secara terus menerus, setajppgndidik berada di
kelas atau di sekolah. Model lembar kerja atau &melvaluasi (LK) dan catatan
yang dibuat pendidik ketika melihat adanya perilging berkenaan dengan nilai

yang dikembangkan, selalu dapat digunakan pentfidik.

D. AnalisisIntegras Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran M atematika
pada Materi Aljabar Kelas VII SMP Negeri 2 Mayong Tahun Ajaran
2012/2013

1. AnalisisNilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Pembelajaran M atematika
Pada Materi Aljabar KelasVII di SMP Negeri 2 Mayong

Pendidikan karakter berangkat dari dasar pentingmsmadidikan nilai
dalam pola kehidupan manusia. Nilai dalam perspéitaim dapat dilihat dari
hakikat fitrah sebagai potensi dasar yang pogiitfah adalah inti kekuatan inti
pencerahan batin manusia yang secara signifikdredardari konsefabularasa.

Namun, karena pada diri manusia terdapat fakulkas$, aafsu dan hati yang

saling mengalahkan, potensi dasar ini bisa sagk tieerkembang. la ditutupi olah

nafsu yang melakukan pembangkangan terhadap elsista, sehingga
ketajaman intuisi ketauhidan yang melekat padanyrimenjadi tumpul dan

kurang berkembang. Karenanya, dinamika rohaniahg yetjadi pada diri

3% Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012
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manusia perlu dibimbing ke arah kesadaran nilai tiagakan yang bernilai
melalui upaya pendidikan nilai yang berbasis patd& moral beragam®’

Pendidikan karakter yang dikukan dalam pembelajanatematika SMP
Negeri 2 mayong untuk mengukir akhlak melalui psogengetahuan, memahami
kebaikan, yang selanjutnya mencintai kebaikan, gang terakhir adalah
melakukan kabaikan. Yang mana proses pendidikary yaelibatkan aspek
kognitif, emosi dan fisik sehingga akhlak mulia daperukir menjadi kebiasaan
yang melekat dan mengakar pada diri anak hinggaaskwehingga anak tidak
hanya cerdas dalam aspek kognitif saja, akan tetsdibatkan emosi dan
sepiritual, tidak sekedar memenuhi otak dengan ipeogetahuan, tetapi juga
dengan mendidik akhlag anak dipersiapkan untuk askrgnggota masyarakat
yang bertanggung jawab degspect terhadap lingkungan dan sekitarnya.

Proses pendidikan karakter yang dilakukan di SMRexie2 Mayong
didasarkan pada kegiatan pendahuluan, kegiatan(yiatig meliputi kegaiatan
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi), serta kagigtenutup. Semua kegiatan ini
mengarah pada penciptaan pembelajaran aktif dadangka pencarian karakter
peserta didik dan penyadaran terhadap segala segarag dilakukan oleh peserta
didik. Nilai yang dikembangkan dalam proses penjaga di kelas antara laffh:

a. Nilai Disiplin.

Nilai disiplin merupakan nilai yang terpenting ala membentuk peserta
didik agar menjadi pribadi yang sukses. Dalam pgmgn kedisiplinan
dilakukan dengan keteladanan disiplin di kelas $MP Negeri 2 Mayong,
dilaksanakan mulai dari pendidik matematika itudsenyaitu pada saat pendidik
masuk ke kelas dengan tepat waktu, karena pendidikpakan teladan utama di
sekolah. Disiplin yang terbina akan sulit di ub&hrena telah menyatu pada
dirinya. Dengan terbinanya sikap disiplin yang $utiatanam dalam diri peserta

didik, maka peserta didik akan mempunyai rasa tanggawab.

40 Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Ni{Bandung: alfabeta, 2004), him
154-155

“1 Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib , Selasa 11 September 2012
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Kedisiplinan juga diajarka pada saat kegiatanuaglyaitu peserta didik
diminta untuk mengumpulkan jawaban dari soal tegyy@iberikan ketika waktu
pengerjaan telah selesai. Semua peserta didikylbaig sudah selesai atau yang
belum selesai mengerjakan soal tes, diminta unt@ngumpulkan kepada
pendidik, karena waktu yang telah ditetapkan télahis. Melalui kegiatan ini
peserta didik diajarkan untuk mentaati dan mematdiita melaksanakan
peraturan yang telah ditetapkan. Sikap kedisipljoga bisa diajarkan pada saat
peserta didik mengumpulkan hasil PR yang diberidah pendidik, tetapi dalam
pembelajaran materi aljabar hal ini hanya ada @R saja, kenyataan dalam
pelaksanaan pembelajaran masih belum dilaksana&arpendidik.

Kedisiplinan pada diri peserta didik telah tedin@gada peserta didik
diantaranya tidak terlambat masuk ke dalam kelag sala jam pelajaran
matematika, memakai seragam sekolah sesuai jakemaljadian di saat mereka
senantiasa mengikuti pelajaran matematika saat pafajaran matematika.
Mereka tidak lalai atau bermain selama pembelajdm@mangsung. Sikap ini
merupakan perilaku sebagai cerminan dari ketadtapatuhan, ketertiban,
kesetiaan, ketelitian, dan keteraturan perilake@esg terhadap aturan.

b. Nilai Perhatian dan Rasa Horm&egpect).

Nilai perhatian dan rasa hormat ini akan menumbuohgerilaku santun
ketika berinteraksi dengan orang lain serta rasaghergai terhadap orang lain.
Dalam peneladanan nilai rasa hormat dan perhdtiespect) dilaksanakan mulai
dari pendidik matematika tersebut memberi perhakepada peserta didik
dengan membiasakan mengucapkan salam. Denganatedgtiatpendidik telah
memberi contoh bahwa setiap berjumpa dengan segeatau berpisah dengan
orang tersebut hendaknya mendoakan. Yaitu salaimysatdengan memberi
salam. Peneladanan perilakespect juga dilakukan oleh pendidik ketika
pendidik menuggu peserta didik pada saat peseatti belum selesai mencatat
materi yang ada di papan tulis.

Untuk melatih dan membiasakan nilai respect, mBkdmatematika
melaksanakan melalui berbagai cara, yaitu dengamdigik memfasilitasi

terjadinya interaksi antar peserta didik dengardjui#k serta melibatkan peserta
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didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaKegiatan ini dilakukan
pada saat pendidik menjelaskan materi yang dipeldgngan metode tanya
jawab serta pada saat pendidik memberi contoh spatematika dan
menyelesaikan soal tersebut, secara aktif terlip@serta didik menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh pendidik. Dalam kagitersebut terjadi interaksi
antara pendidik dan peserta didik dengan salaspect antara pendidik dengan
peserta didik. Hal ini karena adanya keterlibatanggung jawab dan umpan
balik dari peserta didik. Keterlibatan peserta ldicierupakan syarat pertama
dalam kegiatan belajar di kelas. Untuk jadinya Kig@tan itu peserta didik harus
memahami dan memiliki tujuan yang ingin dicapai ahel kegiatan belajar.
Keterlibatan peserta didik itu mempunyai arti pegtsebagai bagian dari dirinya
dan perlu diarahkan secara baik oleh sumber beldjdai respect juga
dilaksanakan ketika pendidik memfasilitasi pesdithk untuk menyajikan hasil
kerja secara individual di depan kelas. Melaluiiagm ini pendidik menunjukan
sikaprespect terhadap peserta didik.

Pendekatanpembelajaran yang berpusat pada gueacter centered
approach) dengan strategiexpository learning, yakni bahan atau materi
pembelajaran yang disajikan peserta didik kedalaniuk jadi dan peserta didik
dituntut untuk menguasai bahan tersebut menumbusikap peserta didik yang
respect terhadap pendidik. Hal ini sudah terlihat darii gieserta didik saat
menyimak penjelasan yang diberikan oleh pendidikdap saat menanggapi
pertanyaan yang diberikan oleh pendidik serta gadapeserta didik mengoreksi
pekerjaan temanya di depan kelas. Dalam kegiatanrmemerlukan upaya
pengkondisian sehingga peserta didik memiliki kgssam untuk memunculkan
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai itu. Sikap ndaperilaku yang
mencerminkan toleransi, menghargai pendapat daasgag dan tingkah laku
orang lain baik yang sependapat maupun yang tidpkralapat dengan dirinya
merupakan cerminan damspect terhadap orang lain.

Melalui kegiatan diatas, nilaiespect dari peserta didik dan pendidik atau
sebaliknya telah terlihat. Tetapi penanaman nikpect antar peserta didik

belum ditampilkan. Penggunaan pendekatan pembatajgng berpusat pada
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peserta didik yang menurunkan strategi pembelajgrargy berpusat kepada
peserta didik gudent centered approach) yaitu dengan strategi pembelajaran
discovery dan inkuiri dengardiskusi antara peserta didik seharusnya juga bisa
menjadi wahana yang sangat tepat dalam penamaktdaraspect antar peserta
didik dan peserta didik lainya serta peserta ditthgan pendidik. Tetapi dalam
kegiatan pembelajaran belum dilaksanakan, hanyntlimkan dalam RPP saja.
Diskusi antara peserta didik untuk menemukan kosseywliri, dengan pendidik
berperan sebagai fasilitator saja akan menumbulmilan peserta didik yang
mandiri, kerja sama, akan lebih kritis dalam meggapg segala sesuatu
disekelilingnya. Dengan penggunaan metode diskuoisir gpeserta didik dalam
pembelajaran, peserta didik secara alami akan meadean pendapat yang
dipaparkan oleh temanya, dalam konteks ini dimalsebagai sikap saling
menghormati kendati pendapat satu sama lain berbat&an bertentangan.
Sikap ini merupakan sikap yang menghargai pihak apan dalam diskusi
bersama. Meyakinkan peserta didik lain akan baik plentingnya pemahaman
yang dimiliki tanpa harus saling menjatuhkan satua lain.

Upaya memandirikan peserta didik untuk belajar,ebgeksama, saling
menghormati, dan belajar menganalisa sangat peudiandakan agar peserta
didik mampu membangun pemahaman dan pengetahu2apgan menjadikan
peserta didik sebagai pusat kegiatan, yaitu demgalibatkan mereka dalam
pengalaman konkrit, maka subyek yang diajarkan tdagengan mudah
dimengerti. Dan juga tidak mudah hilang dari menaorak, karena mereka ikut
merasakan dan melakukan secara langsung. Hal yehkgldin secara langsung
oleh anak-anak akan tersimpan dalam rekaman ingaéaeka sehingga mudah
diingat. Dengan cara melibatkan anak aktif sefp@rtnempermudah anak dalam
memahami pelajaran, karena anak akan merasa nghtealpelajaran itu tidak
sekedar dibaca dan dibayangkan. Dan 90 persenrakbekat dalam diri, serta
peserta didik tidak akan mudah merasa bosan dattajab
c. Nilai Tekun

Untuk melatih dan membiasakan hal ini, pendidik enstika

melaksanakan melalui berbagai macam kegiatan den diantaranya dengan

92



sering memberikan soal pada saat pembelajaranrsertderikan ulangan dalam
bentuk esai atau uraian yang cukup banyak. Dergyamgsmemberiakn soal pada
saat pembelajaran, peserta didik dilatih untuklsetaencoba menyelasaiakan
soal yang diberikan sampai selesai. Pada saatt&egevaluasi yang sering
diberikan oleh pendidik, dengan pendidik memberilsmal sebagai tes atau
ulangan kepada peserta didik dalam waktu yang &ga& dengan aturan harus
sampai waktu tertentu. Kegiatan ini dapat menjada aintuk melatih ketekunan
anak. Anak yang keluar lebih dulu dari ruangan ksbevaktunya selesai ada
dua kemungkinanPertama, selesai karena dapat mengerjakastiua, mungkin
karena tidak mampu mengerjakan dan menyerah tasghauebih lanjut. Dengan
pengkondisian dan dituntut berada di dalam ruarsganpai batas akhir, maka
anak didik diajak untuk memiliki ketekunan yanggmn dan memecahkan
masalah yang dirasa belum bisa dituntaskan. Sedangkgi anak yang pandai,
lebih bersikap toleran dan rendah hati terhadapateyang mengerjakan tes
tersebut.

Ketekunan tidak hanya bisa dilihat dari kemampuoaotorik dan fisik
semata, melainkan juga dapat dilihat dari unsurasgat dan kemampuan psikis.
Oleh karena itu, menjalankan tugas dalam waktu yangp lama merupakan
wahana untuk mengukur ketekunan seorang anak spekanon fisik. Namun
lazimnya ketekunan yang bersifat psikis akan begaerh terhadap ketekunan
yang bersifat fisik.

Pemberian Pekerjaan Rumah(PR) secara rutin selyarugdak hanya
dicantumkan dalam RPP saja, tetapi sangat baikppkalidik merealisasikan apa
yang telah dituliskan dalam RPP, karena pemberfaddbat mendorong peserta
didik untuk mempelajari kembali apa yang didapauatlipelajari di sekolah.
Kegiatan ini menjadikan peserta didik untuk rajieldpar dalam rangkan
menyelesaikan tugas rumah yang dimilikinya. Skap optimalisasi dalam
mengerjakan soal juga akan menumbuhkan ketekunak berkembang secara
terus menerus. Peserta didik tidak hanya merasa pkan apa yang sudah
dicapai, tetapi juga merasa ingin terus berkemh@ua kemampuan yang ada

dalam dirinya.
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d. Nilai Tanggung Jawab.

Tanggung jawab diajarakan melalui berbagai kegiathantaranya
pendidik menginstruksikan kepada peserta didik kintoenyiapkan buku
pelajaran saat pembelajaran dimulai, peserta dithkjawab pertanyaan yang
telah diajukan oleh pendidik saat menjelaskan matpeserta didik
menyelesaikan soal yang diberikan oleh pendidikyudian pada saat eksplorasi
terlihat ketika ada peserta didik yang mempresé@aspekerjaanya di depan
kelas.

Melaksanakan apa yang menjadi kebutuhanya sesepigrti menyiapkan
buku saat mulai pembelajaran, mencatat materi gdagdi papan tulis atau yang
disampaikan oleh pendidik secara lisan merupakantuke karakter yang
bertanggung jawab, karena hal tersebut merupakgiarbdari kebutuhan peserta
didik. peserta didik diminta untuk menyelesaikaralsgang diberikan oleh
pendidik secara mandiri pada saat kegiatan elaboragipakan wahana untuk
melatih peserta didik untuk bertanggung jawab yaimdidik telah memberi
kepercayaan, secara perorangan dengan menemugen tar

Penanaman nilai tanggung jawab sangat baik jikerapkan dalam
penggunaan strategi belajar secara grgoquping learning) yang dilakukan oleh
sekelompok peserta didik seperti yang ada dalam R®I telah ditulis oleh
pendidik. Belajar bersama hanya mungkin berkemiagradpila para peserta didik
tidak diarahkan kepada sikap egoisme dalam proségabh Dalam hal ini
pendidik memposisikan diri sebagai fasilitator elalari pada sebagai instruksi
semata-mata. Istilah fasilitator lebih menunjukkehwa tanggung jawab akhir
untuk belajar haruslah pada anak dalam menemukaryali Karena parameter
keberhasilan pendidikan disini adalah kemampuampleiesi kecerdasan, minat
dan bakat perserta didik serta upaya mengembarggaara baik dan maksimal.
Melalui kegiatan ini pendidik tidak hanya membe¥pkrcayaan pada perorangan,
tetapi memberi kepercayaan pada kelompok untuk mekan target tertentu
merupakan wahana untuk melatih peserta didik bggiamg jawab.

Menjalankan tugas sesuai dengan waktu yang ditantuttan tugas

dilaksanakan dengan baik juga merupakan salahtslati ukur tanggung jawab
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seseorang terhadap tugas. Pemberian pekerjaan (@Rafdan pengoreksian PR
merupakan salah satu wahana penanaman nilai akgguiag jawab, dengan
kegiatan ini peserta didik akan bertanggung jawabyelesaikan pekerjaan yang
telah diberikan oleh pendidik sesuai dengan wakingytelah ditentukan, tetapi
hal ini hanya sebatas tercantum di dalam Rencaa&$maa pembelajaran (RPP)
saja, kenyataan dalam pelaksanaan pembelajaram bdilaksanakan. Banyak
kemungkinan kegiatan yang dapat digunakan untukatinelanak untuk
bertanggung jawab.

Nilai tanggung jawab juga telah terlihat dari doeserta didik dalam
pembelajaran matematika diantaranya yaitu dalamiateg eksplorasi nilai
tanggung jawab terlihat seperti pada peserta ditbkcatat materi yang ada di
papan tulis dan ketika peserta didik menyelesaga@al ulangan yang diberikan
oleh pendidik.

Meskipun setiap matapelajaran memiliki kewenangatuku menentukan
prioritas nilai-nilai bagi pendidikan karakter, padkhirnya individu sendirilah
yang mengolah nilai-nilai itu selaras dengan pearmgah pribadinya sebagai
individu yang beriman dan memiliki kehendak baikuknhidup bersama di dalam
sebuah masyarakat. Dengan demikian pendidikan tearaktap memberikan
tempat bagi kebebasan individu dalam menghayadi-nilai yang dianggapnya
sebagai baik, luhur, dan layak diperjuangkan sebpgdoman perilaku bagi

kehidupan pribadi berhadapan dengan dirinya, sesdanaruhan.

2. Analiss Pendekatan dan Evaluasi Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Matematika pada Materi Aljabar KelasVIIl di SMP Negeri
2 Mayong
Matematika merupakan salah satu matapelajaran yalak secara
langsung membahas tentang nilai-nilai dalam pekaidkarakter. Maka, dalam
rangka meningkatkan keberhasilan peserta didikkum&mbentuk mental, moral,
sepiritual, personal dan sosial, metode peneragardigikan karakter dalam
pembelajaran matematika SMP Negeri 2 Mayong dilakuknenggunakan

berbagai pendekatan:
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a) Pendekatan Penanaman Nillac(lcation Approach)

Menurut Separk& pendekatan ini mengusahakan agar peserta didik
mengenal dan menerima nilai sebagai milik merekalisedan bertanggung
jawab atas keputusan yang diambil melalui tahapemgenal pilihan, menilai
pilihan, menentukan pendirian, dan menerapkan sdauiai dengan keyakinan
diri.

Metode yang diterapkan dalam pendekatan penanant@ndalam
pembelajaran matematika SMP Negeri 2 Mayong adaktode keteladanan.
Keteladanan salah satunya ditanamkan oleh guruadesi@tang kekelas tepat
waktu, bersikap ramah dan santuespect terhadap peserta serta didik saat
pembelajaran. Tumpuan pendidikan karakter dalambp&jaran matematika
kelas VII SMP Negeri 2 Mayong ini ada pada pendidiknsistensi dalam
mengajarkan pendidikan karakter tidak sekedar miedgda yang dikatakan
melalui pembelajaran dalam kelas, melainkan nilai-rkarakter itu juga
tampil dalam diri sang pendidik. Dalam kehidupaniygang nyata di luar
kelas. Karakter pendidik menentukan (meskipun tidsddalu) warna
kepribadian anak didiknya.

Indikasi adanya keteladanan dalam pendidikan karaldalam
pembelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 2 Mayadalah terdapat
model peran dalam diri sang pendidik, dan adaglerilyang bisa diteladani
oleh peserta didik, sehingga apa yang merekadithath nilai-nilai karakter.

b) Pendekatan Klarifikasi NilaMalues Clarification Approach)

Pendekatan Kklarifikasi nilai dilakukan pada pesetidik kelas VI
SMP Negeri 2 mayong dengan memberikan penekananysatha membantu
peserta didik dalam mengkaji perasaan dan perbgmtaendiri untuk
meningkatkan kesadaran tentang nilai-nilai merekalisi. Menurut Separka
Tujuan pendekatan ini adalafPertama, untuk membantu peserta didik

menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai merekandiri serta nilai-nilai

42Dr. ZubaediDesain Pendidikan Karakter. (Jakarta:Kencana Predana Media Grup,
2012), him 209

“3Dr. ZubaediDesain Pendidikan Karakter. (Jakarta:Kencana Predana Media Grup,
2012), him 212

96



orang lain. Kedua, untuk membantu peserta didik dalam melakukan
komunikasi secara terbuka dan jujur dengan oramg ketiga, membantu
peserta didik supaya mampu menggunakan secararizessana kemampuan
berfikir rasionalnya dan kesadaran emosional untaknenuhi perasaan, nilai-
nilai dan pola tingkah laku mereka sendiri.

Pendekatan ini dilakukan dengan menggunakan metefleksi
dengan karakter yang ingin dibentuk dalam pembmlajanatematika kelas
VIl SMP negeri 2 Mayong dapat direfleksikan dalamrdagai kegiatan
pembelajaran matematika. Refleksi merupakan kemampsadar khas
manusia, dengan kemampuan sadar ini SMP Negeriydihdaakan mampu
meningkatkan pendidikan karakter. Kegiatan yangakdikan dalam
pendekatan ini adalah pengungkapan pendapat ydagukian oleh peserta
didik dalam kegiatan tanya jawab dengan pendidimbimbing peserta didik
dalam menyelesaikan soal secara bersama-sama danpsserta didik
berinteraksi kepada sesama teman.

Pendekatan Pembelajaran Berbdation Learning Aproach)

Menurut Separk&® Pendekatan pembelajaran berbuat ini memberi
penekanan pada usaha memberikan kesempatan kepsaldapdidik untuk
melakukan perbuatan-perbuatan moral baik secarae@&ngan maupun
secara bersama-sama dalam suatu kelompok. Ada ujluen tberdasarkan
pendekatan iniPertama, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan perbuatan moral, baik perseorangan maupensama-sama
berdasarkan nilai-nilai mereka sendiKedua, mendorong peserta didik untuk
melihat diri mereka sebagai makhluk individu dankhtak sosial dalam
pergaulan sesamanya.

Dalam pembelajaran matematika dikelas VII pendekata biasa
dilakukan ketika peserta didik menghargai penddpatan, menghormati
teman yang sedang maju di depan kelas, memberikaanipatan kepada

teman untuk memaparkan hasil tuagasnya. Mendengdd@ memperhatikan

44 Zubaedi.Desain Pendidikan Karakter. (Jakarta:Kencana Predana Media Grup, 2012),

him 211
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penjelasan dari guru. Memakai kata yang santunndal@engungkapkan
pendapat kepada teman dan guru.

Untuk evaluasi pendidikan karakter dilakukan mengjam sehari-hari dan
hasil dari penilaian karakter tersebut masuk kedafanah afektif> Penilaian
pendidikan karakter dalam pembelajaran matematiedah suatu usaha untuk
mendapatkan berbagai informasi secara berkala, ebedkmbungan, dan
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbualaa perkembangan yang
telah dicapai oleh anak didik melalui program kemgicbelajar.

Proses pelaksanaan penilaian pendidikan karakteamd@embelajaran
matematika di kelas VII SMP Negeri 2 Mayong merwgrakpengumpulan
informasi untuk menentukan kualitas dan kuantitelajbr peserta didik. Dalam
penilaian dapat terjadi pengumpulan informasi tegtherbagai hal yang terkait
dengan pencapaian peserta didik kelas VII meladubdgai bentuk tes atau non
tes. Melalui penilaian, pendidik bisa menentukaakap peserta didik mengalami
kemajuan belajar atau mampu menguasai kompetengidiarapkan. Penilaian
diharapkan juga bermanfaat bagi peserta didik utgmaagar peserta didik
mengetahui  belajarnya, lebih termotifasi untuk jaela dan lebih
bertanggungjawab terhadap keberhasilan belajarnya.

Melalui penilaian pengamatan, penilaian sikap (#hekpenilaian kinerja
(performance), kemajuan peserta didik dapat diketahui oleh pkkdian orang
tua, bahkan oleh peserta didik sendiri. Penilai@mdjikan karakter dalam
pembelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 2 Maydilaksanakan secara
terpadu dengan kegiatan belajar mengajar (KBM)il&an hasil belajar dengan
cara tersebut berguna sebagai umpan balik bagirtpesidik, memantau
kemajuan dan diagnosis, masukan bagi perbaikan rgrogpembelajaran,
mencapai kompetensi yang diharapkan, dan memidermasi komunikatif bagi

masyarakat.

5 Wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIl SN&geri 2 Mayong Jepara,
Ahmad Najib, Selasa 11 September 2012
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3. Analisis Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran Matematika pada
Materi Aljabar KelasVII SMP Negeri 2 Mayong

Orientasi pendidikan matematika arahnya lebih glitkkkan untuk
mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghpdapbahan keadaan di
dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembderggan lebih bijak,
melalui bertindak atas dasar pemikiran secara,loggsonal, kritis, cermat, efektif
dan efesien. Serta mempersiapkan peserta didik dgpat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupehari-hari, dan dalam
mempelajari ilmu pengetahuan.

Pendidikan karakter menitikberatkan pada pendidiikk. Dan proses ini
pendidikan memiliki tanggung jawab agar anak didiklihat implikasi etis
berbagai macam perubahan dalam masyarakat yangabedari kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan, mampu mengembangiirnilai dalam
dirinya, mampu mengambil keputusan berdasarkan lpg@man yang jernih
tentang nilai-nilai tersebut.

Faktor moral adalah hal utama yang harus dibangiebih dahulu dalam
pendidikan karakter. Salah satu kewajiban utamag yemus dijalankan oleh para
orang tua dan pendidik adalah melestarikan dan ajerkgn nilai-nilai
pendidikan karakter kepada anak-anak. Dan pembangundividu dimulai dari
hal yang paling mendasar adalah dengan memeliitesh fnanusia yang mana
fitrah tersebut cenderung pada kebaikan.

Dalam lingkungan sekolah, pendidik memegang pergeanrting dalam
mengembangkan potensi anak melalui teknik, gaya&rképpinan dan metode
pengajarnya sehingga kecerdasan emosionalnya beskemsecara maksimal.
Kondisi ini menuntut sistem pendidikan hendaknyaaki mengabaikan
berkembangnya otak kanan terutama perkembangan daro&onesi seseorang.
Setelah lingkungan keluarga, kemudian lingkungakolséd yang mengajarkan
anak sebagai individu intelektual dan bersosiabdansebayanya, sehingga anak
dapat berekspresi secara bebas tanpa terlalu bdratak atau diawasi.

Proses pembelajaran matematika SMP N 2 Mayong nueaggn
pendekatan pembalajaran yang berorientasi atawssrpada gurutdacher
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centered approach) dengan strategi pembelajampository learning yakni bahan
atau materi pembelajaran yang disajikan pesert& #talam bentuk jadi dan
peserta didik dituntut untuk menguasai bahan. Halmemang memudahkan
pendidik dalam mendoktrin atau memberikan pengetatkepada peserta didik,
serta pemindahan pengetahuan dari pendidik kepesertp didik akan sangat
mudah dengan menggunakan pendekatan ini. Stkgmect kepada pendidik juga
akan mudah terlihat pada diri peserta didik dalammipelajaran yang
menggunakan pendekatan ini.

Metode pembalajaran yang digunakan dalam mengingitasikan
strategi pembelajaran oleh pak Najib adalah canmpaintara metode ceramah dan
tanya jawab antara pendidik dan peserta didik aekalasikal. Dengan adanya
metode tanya jawab akan menjadikan pembelajara@madika yang lebih terarah
dan sistematik dalam penyampaian materi oleh pesditik yang akan
berdampak pada pemahaman materi secara keseluruhan.

Dengan menggunakan strategi ini, pendidikan karaktakukan dengan
pendekatan penanaman nillaiculcation Approach), dalam strategi pembelajaran
ini pendidik akan mudah menamakan nilai karena guemegang kendali penuh
atas peserta didik. Dengan metode tanya jawaleaapéndidik dan peserta didik
secara kelasikal, pendidikan karakter diterapkaeh ofguru menggunakan
pendekatan klarifikasi nilaiMalues Clarification Approach) dan pendekatan
pembelajaran berbu@ction Learning Aproach).

Proses pembelajaran matematika yang masih berpast guru akan
berdampak pada kurangnya kesempatan kepada pésiktantuk menampilkan
prilaku moralnya melalui kegiatan-kegiatan. Dalaal i pendidik berperan
sebagai instruktur dan peserta didik hanya terlddetf dalam proses belajar
sesuai dengan kemauan dan petunjuk pendidik. Akybapenanam karakter
melalui berbagai pendekatan diantaranya pendekidtaifikasi nilai (Values
Clarification Approach) dan pendekatan pembelajaran bert{@ation Learning

Aproach) dirasa kurang maksimal.
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Menurut Zubaidf® upaya untuk mengimplematasikan pendidikan karakter
perlu dilakukan dengan menggunakan pendekatantikplpendekatan holistik
dalam pembelajaran martematika sepertinya belurellkegan diterapkan oleh
guru matematika kelas VII SMP Negeri 2 mayong, ed&athan holistik yang
dimaksud adalah:

a. Kerjasama dan kolaborasi antar peserta didik mehjaldyang lebih utama
daripada persaingan

b. Peserta didik-peserta didik diberikan benyak kesgamp untuk
mempraktikkan perilaku moralnya melalui kegiatagikéan didalam
pembelajaran

c. Disiplin dan pengelolaan kelas menjadi fokus dataemecahkan masalah
dibanding hadiah dan hukuman

d. Meninggalkan model pembelajaran yang berpusat pada dan beralih ke
kelas demokrasi di mana guru dan peserta didik umepkil untuk
membangun kesatuan norma, dan memecahkan masalah.

Pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Mayong negikdn
pengajaran nilai-nilai dalam pendidikan karaktengguga direfleksikan melalui
contoh dan tindakan yang melibatkan peserta diglilais langsung. Tetapi masih
kurangnya kesempatan kepada peserta didik untukmgtkan prilaku moralnya
melalui kegiatan-kegiatan. Hal ini disebabkan karehantaranya; (1) tidak
adanya kegiatan kerjasama dan kolaborasi antarrtpedadik dalam proses
pembelajaran, padahal kegiatan ini dapat dimaraatintuk memaksimalkan
munculnya karakter peserta didik. Menurut lickBnpendidikan karakter amat
cocok disajikan dengan format kooperatif. Hal inienyadari karakteristik
pendidikan karakter yang lebih terfokus untuk mengo insan yang bisa hidup
secara sosial dengan keterampilan sosait ékill) yang dimiliki; (2) kebiasaan
pendidik dalam menyampaikan pembelajaran melalodekatan pembelajaran

yang berpusat pada guru membuat peserta didik tiaesmiliki benyak

48 Dr. ZubaediDesain Pendidikan Karakter. (Jakarta:Kencana Predana Media Grup,
2012), him 195
“’Dr. ZubaediDesain Pendidikan Karakter. (Jakarta:Kencana Predana Media Grup, 2012),
him 214-215
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kesempatan untuk mempraktikkan perilaku moralnydaimekegiatan-kegiatan
didalam pembelajaran.; (3) kenyamanan pendidikattap model pembelajaran
yang digunakan, dengan proses pembelajaran yaranglin dengan adanya
interaksi yang sangat baik antara pendidik danrtgeskdik, sehingga membuat
pendidik dan peserta didik nyaman dalam melakuleanbelajaran dengan medel
pembelajaran yang digunakan. Hal ini membuat péhdihggan mengubah
model pembelajaran yang dilakukan.

Pada pembelajaran Matematika kelas VII SMP NegeriM&yong
menunjukkan pendidik masih mementingkan pengajdtacerdasan secara
kognitif saja, sedangkan pengajaran kecerdasaniemabsyang menjadi dasar
pelaksanaan nilai-nilai karakter masih minim dikgar. Dengan kondisi semacam
itu, tampaknya pendidikan karakter dalam pembelajanatematika di kelas VII
SMP Negeri 2 Mayong masih hanya sebatas wacanalsdjan dilaksanakan
secara maksimal.

Untuk menjaga agar akar pertumbuhan pendidikankierani sesuai
dengan kultur individu yang ada, pendidikan kanakbemiliki dimensi politis-
kultural yang sangat tinggi. Dimensi ini mengandusri bahwa pendidikan
karakter agar dapat membantu mengembangkan kelmidoparal individu,
memperkokoh keyakinan agama seseorang dan untugiptekan suatu tatanan
masyarakat yang stabil di tengah kebhinekaan, mekaer adanya nilai-nilai

bersama yang menjadi dasar bermasyarakat.
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